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PENDAHULUAN

Orientasi pasar adalah strategi bisnis yang mampu mengelompokan sistem dan
jenis barang dengan control penjualan dan efektifitas system. Pada bisnis usaha kerajinan
seperti tikar rotan, tas dan sepatu purun, taplak meja rotan, hiasan dinding, gantungan
kunsi dan lainnya, pengrajin di Kabupaten Gunung Mas Provinsi Kalimantan Tengah,
membutuhkan orientasi pasar untuk menjual produk secara tepat sasaran. Desa binaan
yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berupa penyuluhan,
pendampingan dalam pemilihan produk dan jenis bahan baku serta bagaimana melakukan
pengelolaan sistem manajemen dan pemasaran. Jenis produk ini sangat membutuhkan
sentuhan kebaruan dengan melakukan inovasi produk yang menggabungkan modern dan
tetap mempertahankan produk budaya.

Dalam beberapa penelitian menyatakan bahwa kinerja yang didukung oleh
performa pengrajin yang terampil dan kreatif dapat meningkatkan pendapatan bisnis.
Kinerja bisnis yang baik adalah mampu mengelola sistem dalam penjualan produk dan
mampu mensintesa irisan orientasi pasar produk yang ditawarkan. Sehingga hal ini
menjadi penting untuk pengrajin memahami lebih dalam pengelolaan penjualan,
pengelolaan sistem pemasaran pada bisnis kerajinan.

Pengrajin membutuhkan keterampilan dan kemampuan secara teknis atau praktek
untuk melakukan research and development orientasi pasar. Pada kajian empiris sebelumnya
menyatakan bahwa orientasi pasar adalah suatu pandangan, perspektif atau budaya yang
terlihat dari proses dan aktivitas bisnisn dalam menciptakan nilai tertinggi bagi kebutuhan
dan keinginan pelanggan sebagai inti dari proses pemasaran, yaitu fokus pada kepuasan
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konsumen. Maka dari itu sangat membutuhkan sistem pemasaran produk yang terarah
dan tepat guna.

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah memberikan gambaran
secara langsung pengrajin dalam mencapai keuntungan dari kemampuan pengelolaan
bisnis dan keterampilan sistem pemasaran. Pengrajin membutuhkan kemampuan (ability)
terdiri dari kemampuan potensi dan kemampuan reality (knowledge and skill). Selanjutnya
pengrajin membutuhkan keterampilan sebagai bentuk kreatifitas dalam inovasi produk
untuk memberikan nilai tambah produk.

Penyuluhan adalah kegiatan pengarahan, pembinaan dan sosialisasi dari bidang
manajemen (SDM dan Pemasaran) sebagai bentuk pendampingan sistem pengelolaan dan
pemasaran produk di desa binaan, Kabupaten Gunung Mas di Kalimantan Tengah.
Sasaran kegiatan adalan pengrajin yang telah memilki usaha selama dua tahun dan masih
aktif. Tujuan kegiatan untuk memberikan potensi pengrajin dalam menjaga kualitas usaha
yang dilakukan untuk menghasilkan barang/jasa dan memiliki nilai ekonomis untuk
meningkatkan laba dengan ide-ide yang menguntungkan usaha.

Pada kegiatan PKM dilandasi dari teori organsisasi modern muncul pada tahun
1950 sebagai akibat ketidakpuasan dua teori sebelumnya yaitu klasik dan neoklasik. Teori
Modern sering disebut dengan teori Analisa Sistem yang memadukan antara teori klasik
dan neoklasik. Teori Organisasi Modern melihat bahwa semua unsur organisasi sebagai
satu kesatuan yang saling bergantung dan tidak bisa dipisahkan. Organisasi
bukan sistem tertutup yang berkaitan dengan lingkungan yang stabil akan tetapi organisasi
merupakan sistem terbuka yang berkaitan dengan lingkungan dan apabila ingin survive
atau dapat bertahan hidup maka ia harus bisa beradaptasi dengan lingkungan.

Penyuluhan dalam pengelolaan sistem manajemen sumber daya manusia yang
dimaksud dengan kemampuan pengrajin yang menunjukkan jumlah energi (fisik atau
sumberdaya) yang digunakan oleh individu dalam menjalankan usaha. Kemampuan
pengelolaan sistem 1ini menjadi karakteristik pengrajin yang digunakan dalam
menjalankan aktivitas usaha. Kinerja bisnis biasanya tidak dapat dipengaruhi secara
langsung dalam jangka pendek, menurut teori organisasi modern harus dilaksanakan
dengan pendampingan dan monev (monitoring dan evaluasi). Beberapa petunjuk
suksesnya kinerja bisnis adalah dimana konsumen mampu malakukan penyebaran
informasi dari produk yang dibelinya karena persepsi yang dirasakan atau tumbuhnya
kepercayaan dari produk yang dibeli.

Meningkatkan kinerja bisnis pada usaha kerajinan, membutuhkan kemampuan
intelektualitas untuk menerapkan pengetahuan seperti kemampuan menerapkan teori dan
pada aplikasi manajemen pemasaran produk. Teori manajemen adalah kemampuan
analogis dalam kaedah sistematik dan logik untuk pengelolaan sistem manajemen bisnis.
Untuk melakukan penyuluhan dalam perkembangan sistem pemasaran produk kerajinan
dibutuhkan metode sistem yang mampu dilaksanakan secara mudah dan berkelanjutan.
Berdasarkan teori organisasi modern bahwa keterampilan pengrajin dalam orientasi pasar
dan inovasi produk dalam membuat kebaruan produk dan kemampuan untuk membentuk
karakteristik produk.

Pelatihan pada orientasi pasar membutuhkan kemampuan pengrajin untuk
memilih target pasar, konsumen dan koordinasi internal fungsi dalam penjualan produk.
Orientasi pasar dapat dilaksanakan dengan berbagi pengalaman antar pengrajin. Maka,
dibutuhkan kegiatan dengan penyuluhan agar keterwakilan pengrajin dalam kegiatan
dapat memberikan gambaran target pasar, konsumen dan bagaimana mengelola bisnis
secara teknis. Pelatthan dilaksanakan untuk menambah pengetahuan dan kecakapan
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pelaku usaha/pengrajin. Fungsi pelatihan adalah pembentukan kemampuan untuk
melakukan pembekalan sistem pemasaran.

Dalam konteks penyuluhan untuk meningkatkan kinerja bisnis, pendidikan dan
pelatihan tidak dapat dipisahkan untuk memperdalam keterampilan pengrajin, karena
pelatthan sama dengan memberikan pendampingan ialah suatu kegiatan untuk
meningkatkan pengetahuan umum seseorang termasuk didalamnya peningkatan
penguasaan teori dan keterampilan memutuskan terhadap persoalan-persoalan yang
menyangkut kegiatan mencapai tujuan. Meningkatkan keterampilan pengrajin yang dapat
menguntungkan bagi unit usaha. Suatu kegiatan untuk memperbaiki kemampuan kerja
seseorang dalam kaitannya dengan kinerja bisnis, membutuhkan profesional kerja yang
ditingkatkan dari keterampilan kerja individu. Latihan membantu pengrajin dalam
memahami suatu pengetahuan praktis, dan penerapannya, guna meningkatkan
keterampilan, kecakapan dan sikap yang diperlukan oleh organisasi dalam usaha
meningkatkan kinerja bisnis (Kuantitas, Kualitas, Profesionalitas).

Pelatihan dalam mendukung keterampilan usaha untuk meningkatkan kemampuan
secara teknis atau praktek dalam suatu bidang pekerjaan, sedangkan pengetahuan kerja
adalah kemampuan pengrajin untuk mengelola sistem pekerjaan. Latihan dalam
penyuluhan membantu pengrajin dalam memahami suatu pengetahuan praktis dan
penerapannya, guna meningkatkan keterampilan malakukan riset orientasi pasar dan
melakukan inovasi produk yang diperlukan oleh pelaku usaha mencapai tujuan.
Pentingnya melakukan penyuluhan dalam meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
pengrajin dalam mengembangkan usaha. Kegiatan dalam pembimbingan atau pembinaan
itu sendiri adalah upaya menuntun, mengarahkan, memonitor, memantapkan dan
mengembangkan potensi secara berkesinambungan untuk memperoleh daya guna dan
daya hasil serta kualitas yang lebih tinggi/baik dari perkembangan lebih lanjut. Pada PKM
ini indikator keterampilan kerja meliputi: Pelatihan, Pengembangan, waktu.

Konseptual penelitian yang didasarkan pada teori organisasi modern dalam
meningkatkan kinerja bisnis dengan penerapan sistem pengelolaan usaha dengan
pengelompokkan dalam orientasi pasar di terapkan untuk pengetahuan dan keterampilan
dalam kinerja bisnis. Berdasarkan teori, kajian empiris sebelumnya maka kegiatan ini
memiliki gambaran kegiatan berikut.
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Gambar 1. Hubungan dalam Teori dan Kegiatan PKM

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan dilaksanakan pada Desa Tumbang Anjir, Teluk Nyatu, Tewang
Panjangan dan Tumbang Miwan tempat ketersediaan bahan baku untuk pengrajin.
Kegiatan ini dilakukan secara eksploratif yaitu mengenai situasi sekarang dan akan datang.
Jenis kegiatan dilakukan dengan informasi yang didaptkan dari sejumlah fakta diketahui,
tetapi diperlukan lebih banyak informasi untuk menyusun kerangka teoritis yang kuat.
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Teknik pengambilan sampel dalam kegiatan adalah langsung pada desa binaan di empat

desa dalam satu kabupaten Gunung mas di Provinsi Kalimantan Tengah. Rumusan dalam

kegiatan yaitu:

1. Bagaimana kegiatan penyuluhan dalam sistem pengelolaan manajemen berperan dalam
meningkatkan kinerja bisnis.

2. Bagaimana kegiatan penyuluhan dalam Research and Development berperan dalam
meningkatkan kinerja bisnis.

3. Bagaimana implementasi hasil penyuluhan, pendampingan sistem pengelolaan
manajemen dan manajemen pemasaran untuk meningkatkan keterampilan pengrajin.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Keterampilan dalam menghasilkan produk yang sesuai kebutuhan konsumen
membutuhkan pendampingan, penyuluhan untuk membuat produk yang unik,
berdayaguna dan sesuai dengan perkembangan modernisasi.

2. Pendampingan penyuluhan dilaksanakan pada empat desa (Tumbang Anjir, Teluk
Nyatu, Tewang Panjangan dan Tumbang Miwan) dengan jumlah pengrajin 30 orang,
yang merupakan kegiatan untuk menerapkan keterampilan pengrajin maka semakin
meningkat pula kinerja bisnis.

3. Penyuluhan dilakukan agar pengrajin mampu memumpuni dengan mudah
mendapatkan ide dalam melakukan perubahan system yang lebih baik.

4. Pendampingan pengrajin yang SDMnya baik dapat diukur dari berapa lama
berkecimpung dalam bisnis dan dapat lebih cepat dalam pengambilan keputusan
ketika terjadi kondisi bisnis yang tidak menentu.

5. Pengetahuan yang didapatkan bagi pengrajin dapat mempengaruhi keprofesionalitas
kinerja.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan teori organisasi modern dan hasil kuesioner monev hasil kegiatan
membuktikan bahwa:

1. Dapat dilihat bahwa penyuluhan dapat meningkatkan keterampilan kerja pengrajin
untuk mengelola system dalam SDM dan pemasaran produk.

2. Keterampilan kerja dengan pendampingan dapat meningkatkan untuk research and
development orientasi pasara dalam menentukan target pasar, positioning produk dan
segmen produk, sehingga produk dapat sesuai kebutuhan pasar dan konsumen.

3. Sistem pemberian materi sangat mudah dipahami dan sesuai kebutuhan pengrajin
dalam pengelolaan sistem pemasaran produk.

Hasil dar1t PKM di desa binaan ini, dapat memberikan gambaran utama
pengelolaan sistem dan orientasi pasar produk budaya (pengembangan pasar). Hasil dari
hal ini, dapat meningkatkan kinerja bisnis usaha.
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